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International Seminar “Language Maintenance and Shift" V _I

NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah.

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar
that gave rise to this compilation of papers. Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been
possible.

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar. Of these papers, 5 papers are presented
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA),
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian
Institute of Technology Guwahati, India), Helena [.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University,
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia).

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics,
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis.







International Seminar “Language Maintenance and Shift" V _

NOTE FOR REVISED EDITION

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini
Talkshow A Study of Pragmatics™ on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of
contents.
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Abstract

This paper discusses the phenomenon of dementia suffered by old people residing in three elderly houses
in Surakarta, Panti Wreda Dharma Bakti, Aisyiah, dan Theresia. Data were collected by interviewing such
old people as well as the elderly houses management. They were any aspect related to their ability in
recognizing their own personal identities, their nucleus family, and main historical aspects of Indonesia
which they are supposed to be part of them. The results show that most of the respondents get difficulty in
recognizing their own personal information. Several respondents do not remember the name of their
spouses, the name of their father/ mother, the date of their birth. A positive correlation happens between
their routines and their strength of memory. Respondents with higher education level have a better capability
to mention names of presidents of Republic of Indonesia, while those who do daily prayers can enlist the
name of the prayers according to time, have good memorization for short surah of Al-Quran, and have low
level of dementia. This shows that using language is a skill which is carried out through a process.
Keywords: language expression disorder, dementia, psycholinguistics

LATAR BELAKANG

Bahasa yang dimiliki manusia dalam kehidupannya, hingga seseorang mencapai usia lanjut, masih
mutlak diperlukan karena mereka juga tetap mempunyai kepentingan untuk berinteraksi dengan orang
lain, mengungkapkan perasaan, dan lain-lain. Namun, pada kenyatannya banyak di antara kita yang
menganggap bahwa para lanjut usia tidak lagi memerlukan bahasa, karena semakin mereka banyak
menggunakan bahasa maka akan membuat orang-orang di sekitarnya menjadi semakin bingung.
Padahal, bagi mercka bahasa tetap mempunyai peran untuk mereka berinteraksi, menunjukkan
eksistensi, sarana pengungkapan perasaan dan berbagi dengan sesama. Hal ini terbukti dari kajian yang
dilakukan bahwa sebagian besar para lansia yang tinggal di panti wreda sebenarnya tidak menyukai
ketika mereka dititipkan di panti wreda. Mereka merasa terbuang, dan tidak lagi mendapatkan kasih
sayang orang-orang yang pernah dekat dengannya.

Demensia didefinisikan sebagai gangguan fungsi intelektual tanpa gangguan fungsi vegetatif
atau keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, memori, pengetahuan umum, pikiran abstrak, penilaian, dan
interpretasi atas komunikasi tertulis dan lisan dapat terganggu. (Elizabeth J. Corwin, 2009). Sementara
itu, Nugroho (2008), menyebutkan bahwa demensia adalah sindroma klinis yang meliputi hilangnya
fungsi intelektual dan memori yang sedemikian berat sehingga menyebabkan disfungsi hidup sehari -
hari. Demensia merupakan keadaan ketika seseorang mengalami penurunan daya ingat dan daya pikir
lain yang secara nyata mengganggu aktivitas kehidupan sehari hari.

Gejala awal gangguan ini adalah lupa akan peristiwa yang baru saja terjadi dan bisa juga
bermula sebagai depresi, ketakutan, kecemasan, penurunan emosi atau perubahan kepribadian lainnya.
Penelitian ini difokuskan pada kemampuan berbahasa para penderita demensia, berkaitan dengan pola
atau cara berbicara, kemampuan mengidentifikasi sebuah objek, kemampuan dalam mengidentifikasi
hal-hal yang ada di sekelilingnya, bahkan hal-hal yang sangat dekat dengan dirinya.

Penelitian ini dilakukan di tiga Panti Wreda di wilayah Kota Surakarta, yaitu (1) Panti Wreda
Dharma Bakti; (2) Panti Wreda Aisyiah; dan (3) Panti Wreda Theresia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk (1) menjelaskan kemampuan penderita demensia dalam mengenal konsep diri; (2) menjelaskan
kemampuan penderita demensia dalam mengenal keluarga dekat; (3) menjelaskan kemampuan
penderita demensia dalam mengenal sejarah Indonesia.
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KEMUNDURAN BAHASA, KEMUNDURAN INTELEKTUAL DAN FISIK

Penderita demensia (PD), yang menjadi objek penelitian ini memiliki karakteristik bahasa yang sangat
unik. Keunikan bahasa yang digunakannya adalah berkaitan dengan pengulangan kata, frasa, bahkan
kalimat, yang baru saja diucapkannya. Misalnya, seorang PD yang sangat terobsesi saat masih bekerja,
maka kata, frasa bahkan kalimat yang muncul adalah pengulangan dari hal tersebut. Biven aku kerja
ning pabrik. Seneng banget ‘Dulu saya kerja di pabrik. Saya sangat senang’. Hal yang unik dan
menggelikan adalah respons yang berulang walaupun pertanyaan yang disampaikan telah berganti topik.
Mimik (ekspresi muka) serta gesture (pantomimik) yang ditunjukkan sangat gembira ketika apa yang
disampaikan adalah hal-hal yang sangat disukainya, demikian sebaliknya.

Hal yang menarik dari gejala penderita demensia (usia >65 tahun) yang menjadi objek penelitian
ini adalah adanya perubahan kepribadian dan tingkah laku sehingga mempengaruhi aktivitas sehari-hari,
termasuk aktivitas berbahasa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Maramis (2009: 238) yang
mengatakan bahwa secara psikologis para penderita demensia mengalami kemunduran mental secara
umum.

Penderita demensia dalam penelitian ini menunjukkan alam pikiran jangka pendek yang
semakin terganggu. Mereka hidup dalam pikiran seperti ketika mereka masih muda atau masih kecil.
Lansia penderita demensia tidak memperlihatkan gejala yang menonjol pada tahap awal, mereka
sebagaimana lansia pada umumnya mengalami proses penuaan dan degeneratif. Gejala demensia
berikutnya yang muncul biasanya berupa depresi pada lansia. Mereka menjaga jarak dengan lingkungan
dan lebih sensitif. Kondisi seperti ini dapat saja diikuti oleh munculnya penyakit lain dan biasanya akan
memperparah kondisi lansia. Derajat keparahan dan perjalanan penyakit demensia dapat dipengaruhi
oleh faktor psikososial. Semakin tinggi intelegensia dan pendidikan pasien sebelum sakit maka semakin
tinggi juga kemampuan untuk mengkompensasi deficit intelektual . Pasien dengan proses demensia yang
cepat (rapid onset) menggunakan pertahanan diri yang lebih sedikit daripada pasien yang mengalami
proses yang bertahap. Kecemasan dan depresi dapat memperkuat dan memperburuk gejala.
Pseudodemensia dapat terjadi pada individu yang mengalami depresi dan mengeluhkan gangguan
memori, akan tetapi pada kenyataannya ia mengalami gangguan depresi.

Berkaitan dengan kemampuan berbahasa pada penderita demensia, berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa penderita demensia yang mempunyai bahasa yang baik pada saat muda, senang
bergaul, berinteraksi dengan banyak lingkungan, membiasakan diri menggunakan bahasa apa pun
(missal: bahasa arab pada saat mengaji). bahasa Jawa pada saat berinteraksi dengan orang Jawa, bahasa
Indonesia dengan orang yang berasal dari luar Jawa atau yang baru dikenalnya, ternyata pemertahanan
bahasa lebih tertata dengan baik daripada yang sangat minim menggunakan bahasanya.

DIMENSIA DAN AFASIA PADA BILINGUAL

Kasus demensia dan afasia merupakan dua bentuk sisi mata uang, yang seolah tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Demensia selalu identik dengan afasia (lupa)O. Pada awalanya diasunsikan bahwa
kemampuan linguistik semua bahasa vang di peroleh akan diproses pada jaringan sel otak yang sama
sehingga cidera otak akan mengganggu semua bahasa tersebut. Namun demikian hal ini tidak selamanya
demikian berdasarkan hasil riset. Afasia pada bilingual memunculkan fenomena yang menarik. Charlton
meneliti afasia bilingual pada sembilan penderita yang mengalami gangguan bahasa yang bersifat
paralel, tujuh di antara mereka akhirnya pulih (sembuh total). Paradis melaporkan bahwa lebih dari
separuh penderita mengalami gangguan pada semua bahasanya. Apabila pulih diawali dari satu bahasa
yang paling sering digunakannya, kemudian secara bertahap semua bahasa yang dikuasainya akan pulih
(dalam Obler & Gjerlow, 2000).

Dominasi bahasa yang digunakan sejak kecil, menjadi mayoritas bahasa yang tersimpan dalam
otak. Sistem mengedepankan logika dan perasaan antara laki-laki dan perempuan termyata memberikan
dampak terhadap munculnya demensia. Maramis (2009:241) menyebutkan bahwa demensia cenderung
lebih cepat terjadi pada wanita daripada laki-laki. Gejala permulaan adalah berkurangnya ingatan,
kesukaran dalam pemikiran dan konsentrasi, kurang spontanitas, dan emosi menjadi tumpul. Penderita
menjadi acuh, kadang-kadang bingung, dan tidak dapat menyesuaikan diri serta menyelesaikan masalah
dalam situasi yang baru.

Dalam hal berbahasa, para penderita demensia yang menjadi objek penelitian mengaku
menguasai bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, namun dalam interaksi (menjawab pertanyaan) peneliti
selalu menggunakan bahasa Jawa. Hal ini mengandung pengertian bahwa bahasa adalah kebiasaan.
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Artinya, bahasa yang sering digunakan dalam kehidupannya akan mendominasi hingga pada masa
tuanya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahasa bukanlah didapatkan dengan serta merta, yang
tersetting secara alamiah tetapi selalu membutuhkan proses. Bahasa yang diguankan dengan baik pada
saat awal kehidupan, masa remaja, masa bekerja (dewasa) akan menentukan penggunaan bahasa pada
masa lanjut usia.

Penggunaan bahasa pada setiap manusia tidak pernah lepas dengan pikiran yang melingkupinya.
Hipotesis berkaitan antara bahasa dan pikiran seperti halnya disampaikan oleh Nababan (1992:156-157)
yaitu bahwa bahasa mempengaruhi pikiran manusia. Nababan mendasarkan pada empat pola pemikiran,
yakni (1) bahasa dan pikiran adalah suatu hal yang berbeda; (2) bahasa dan pikiran amat erat
hubungannya; (3) bahasa dan pikiran merupakan dua sisi mata vang yang sama; (4) bahasa dan pikiran
adalah dua hal yang tidak sama nilainya, bahasa merupakan hal yang utama, karena pikiran tidak akan
pernah terbaca tanpa bahasa, kita tidak akan pemah tahu adanya pikiran kalau kita tidak punya bahasa
dan kita dapat melihat dan mendengarkan orang berbahasa tanpa kita tahu bahwa seseorang sedang
berpikir. Proses demikian tetap terjadi pada manusia sekalipun mereka memasuki lanjut usia.

Ketidaksinkronan antara bahasa dan pikiran pada seseorang sering disebut dengan afasia. Afasia
yang menjangkit para demensia biasa dalam penelitian ini dikategorikan pada afasia progresif. Afasia
progresif tidak terjadi sebagai akibat stroke atau cidera otak melainkan muncul akibat serangan penyakit
pada otak. Gejalanya mirip dengan PD namun tidak diiringi dengan perubahan kognitif. Dalam
berbahasa tidak muncul kesulitan pemahaman namun menemui kendala dalam menemukan kata-kata
yang tepat (finding words) dalam senarai kosakata yang tidak lazim dipakai.

1. Kemampuan Penderita Demensia dalam Mengenal Konsep Diri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para penderita demensia yang tinggal di panti wreda sebagian
besar masih mengenal konsep dirinya, terutama namanya. Namun demikian, hanya sedikit yang
mengingat nama lengkapnya. Rata-rata di antara mereka tidak lagi mengenal konsep tanggal lahir, usia,
ataupun tahun berapa mereka lahir.

Sebagian besar responden sangat antusias ketika ditanya tentang pekerjaannnya yang dulu.
Mereka bersuka cita menceritakan saat-saat dirinya masih bekerja. Namun demikian, ekspresi mereka
berubah ketika mulai ditanya tentang pendapatnya dititipkan di panti wreda tersebut. Hal yang dapat
dicermati dari peristiwa tersebut adalah bahwa selanjut apa pun usia seseorang pasti mereka masih
mempunyai rasa, termasuk rasa bahasa. Bahasa yang digunakan dengan santun kepada mereka ternyata
memberikan kontribusi positif dalam kemauannya menjawab pertanyaan, demikian sebaliknya.

2. Kemampuan Penderita Demensia dalam Mengenal/Mengingat Keluarga Dekat

Sebagian besar responden sangat sulit mengingat nama suamifistrinya, nama orang tuanya
(ayah/ibunya), serta nama anak-anak mereka, utamanya yang mempunyai anak lebih dari dua orang.
Rata-rata di antara mereka tidak mengingat berapa jumlah anaknya, bahkan ada responden yang
menyebut nama seseorang yang sebenarnya bukan anaknya tapi ia tetap bersikukuh bahwa itu anaknya,
karena yang selama ini orang tersebutlah yang merawatnya.

Hal unik yang ditemukan dalam penelitian ini adalah, bagi para lansia yang mempunyai
kebiasaan beribadah bagus (shalat, berzikir, membaca Al-Quran), ternyata mempunyai daya ingat yang
lebih bagus daripada yang tidak. Selain itu, kebiasaannya bercerita dan menjadi pribadi yang ekstrovert
ternyata mampu membreikan kontribusi positif. Hal ini membuktikan bahwa untuk bertahan dalam
ingatan maka bahasa harus intens digunakan untuk apa pun (dalam pengertian positif) sehingga akan
memberikan daya dukung pada ingatan.

3. Kemampuan Penderita Demensia dalam Mengenal Sejarah Indonesia

Para lansia tentu mengalami hidup dalam beberapa zaman. Usia rata-rata responden yang menjadi objek
penelitian adalah di atas 65 tahun, yang artinya mereka lahir pada masa Indonesia masih dipimpin oleh
presiden yang pertama sampai dengan saat ini. Hal menarik yang berhasil ditemukan dalam penelitian
ini adalah bahwa sebagian besar responden mengungkapkan jawaban yang sama ketika ditanya nama
presiden pertama, kedua, dan seterusnya (sampai presiden yang sekarang) adalah Bapak Suharto.
Namun demikian, ada juga responden yang mampu menjawab dengan tepat walaupun hanya satu orang.
Responden yang mampu menjawab dengan tepat tersebut adalah responden yang menurut pengelola
panti memang mempunyai latar belakang pendidikan yang baik. Selain itu, kebiasaannya membaca
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koran dan menonton berita di TV termyata memberikan kontribusi berkaitan dengan kemampuana
berbahasa termasuk daya ingatnya. Selain itu, kebiasaan responden yang selalu terbuka pada siapa saja,
senang bergaul, ternyata memberikan pergerakan positif dalam kemampuannya menyerap informasi dan
kemudian mengungkapkannya kembali.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa para (PD) mengalami kesulitan
menyebutkan nama-nama benda, orientasi waktu, dan tempat. Mereka mengalami kemunduran
pengontrolan emosi, motivasi, perubahan dalam perilaku sosial yang tampak dalam kelabilan emosi,
ketidakmampuan melakukan ritual keseharian, apatis (tidak peduli) terhadap perilaku sosial seperti
makan, berpakaian, dan berinteraksi dengan orang lain.

Gejala awal gangguan ini adalah lupa akan peristiwa yang baru saja terjadi, tetapi bisa juga
bermula sebagai depresi, ketakutan, kecemasan, penurunan emosi atau perubahan kepribadian lainnya.
Terjadi perubahan ringan dalam pola berbicara, penderita menggunakan kata-kata yang lebih sederhana,
menggunakan kata-kata yang tidak tepat atau tidak mampu menemukan kata-kata yang tepat.
Ketidakmampuan mengartikan tanda-tanda bisa menimbulkan kesulitan dirinya menjalankan fungsi
sosialnya. Menurunnya daya ingat yang terus terjadi pada penderita demensia, “lupa”™ menjadi bagian
keseharian yang tidak bisa lepas.

Secara lebih khusus, dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut. (1) Sebagian besar penderita
demensia lupa akan nama lengkapnya sendiri. Selain nama, ia tidak lagi ingat kapan dan di mana mereka
lahir atau usia mereka. (2) Sebagian besar penderita demensia juga tidak ingat lagi orang-orang yang
pernah dekat dengannya. Nama suami/istri, ayah/ibu, dan anak tidak lagi mudah diingat mereka.
Pekerjaan suami/istri mereka pun sangat sulit untuk dimemori. (3) Sebagian besar penderita demensia
tidak mengenal perkembangan sejarah Indonesia walaupun mereka sebenarnya hidup di zama Sukarno,
Soeharto, Habibie, Gus Dur, Megawati. SBY, dan Jokowi, tetapi ketika ditanya siapa presiden Indonesia
saat ini, sebagian besar mereka menjawab Soeharto. Selain itu, mereka sangat sulit mengenali konsep
warna, yakni ketika ditanya warna bendera Indonesia. Jawaban beragam muncul seperti, warna biru,
merah, dan lain-lain.
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